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Abstrak−Perkembangan sistem keamanan sangat cepat dan pesat, hal ini yang menyebabkan munculnya kemajuan teknologi 

informasi. Secara langsung atau tidak, teknologi informasi telah menjadi bagian penting dari berbagai bidang kehidupan.  

Teknologi juga memberikan kemudahan untuk bertukar informasi sehingga keamanan data tidak dapat lepas dari berbagai aspek 

kegiatan manusia yang memungkinkan dapat menjaga kerahasiaan informasi tersebut, namun dalam implementasinya masih 

terdapat kecurangan dan ancaman terhadap data khususnya pada data file word (isi file).Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem 

keamanan yang mampu menjaga kerahasiaan data dari ancaman lain yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Dengan memanfaatkan algoritma RSA ini sistem akan mengenkripsi data asli yang diinputkan pengguna menjadi chipertkes 

dengan menggunakan key, kemudian mengirimkan kepada orang lain ataupun rekannya. 

Kata Kunci: RSA, File Word, Web 

 

Abstract− The development of security systems is very fast and rapid, this has led to the emergence of advances in information 

technology. Directly or indirectly, information technology has become an important part of various fields of life. Technology also 

makes it easy to exchange information so that data security cannot be separated from various aspects of human activities that 

allow it to maintain the confidentiality of the information, but in its implementation there are still frauds and threats to data, 

especially in word file data (file contents). a security system that is able to maintain the confidentiality of data from other threats 

carried out by irresponsible parties. By utilizing the RSA algorithm, the system will encrypt the original data entered by the user 

into a health certificate using a key, then send it to someone else. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem keamanan sangat cepat dan pesat, hal ini yang menyebabkan munculnya kemajuan 

teknologi informasi. Secara langsung atau tidak, teknologi informasi telah menjadi bagian penting dari berbagai 

bidang kehidupan. [1] Teknologi juga memberikan kemudahan untuk bertukar informasi sehingga keamanan data 

tidak dapat lepas dari berbagai aspek kegiatan manusia yang memungkinkan dapat menjaga kerahasiaan informasi 

tersebut, namun dalam implementasinya masih terdapat kecurangan dan ancaman terhadap data khususnya pada data 

file word.[2] Akibat dari maraknya pencurian data, maka diperlukan aplikasi keamanan data file Word (isi file) yang 

memberikan kerahasiaan data lebih terjaga dan kurangnya keamanan kerahasiaan data file Word (isi file) maka 

diperlukan sebuah  aplikasi kriptografi.[3] untuk melakukan enkripsi pada data file Word (isi file)  yang 

penyembunyiannya dapat diperkuat dengan sistem penguncian.[4]  

Terdapat banyak metode pengamanan data yang bisa dimanfaatkan untuk mencegah adanya kecurangan 

ataupun manipulasi data salah satunya menggunakan kriptografi atau teknik penyamaran lainnya.[5] Kriptografi 

adalah ilmu yang berdasarkan pada teknik matematika untuk berurusan dengan keamanan informasi seperti 

kerahasiaan, keutuhan data dan otentikasi entitas.[6] Jadi pengertian kriptografi modern adalah tidak saja berurusan 

hanya dengan penyembunyian pesan namun lebih pada sekumpulan teknik yang menyediakan keamanan 

informasi.[7] 

RSA (Rivest Shamir Adleman) merupakan salah satu algoritma public key yang populer dipakai dan bahkan 

hingga saat ini Algoritma RSA masih dianggap aman adalah perluasan dari caesar cipher, yang menggalikan 

plainteks dengan sebuah nilai dan menambahkannya dengan sebuah pergeseran.[8]  

Kecurangan data file word (isi file) tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan metode RSA secara enkrip 

dan deskrip.[9] Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem keamanan yang mampu menjaga kerahasiaan data dari 

ancaman lain yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Dengan memanfaatkan algoritma RSA ini 

sistem akan mengenkripsi data asli yang diinputkan pengguna menjadi chipertkes dengan menggunakan key, 

kemudian mengirimkan kepada orang lain ataupun rekannya.[10] Untuk penerimaan data asli dideskripsi menjadi 

plainteks menggunakan key juga oleh penerima sehingga pengiriman informasi atau pemanfaatan informasi melalui 

keamanan algoritma RSA menjadi lebih muda dipahami oleh penerima ataupun pengguna file word tersebut.[11]  

2. METODOLOGI PENELITIAN 
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2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam pengembangan suatu sistem ini peneliti menggunakan model waterfall kerena pengaplikasian 

menggunakan model ini mudah diimplementasikan dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak.[12] Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1. di 

bawah ini.  

 

Gambar 1. Model Waterfall 

Penjelasan gambar 1 Perancangan pengamanan data file word menggunakan Algoritma RSA berbasis desktop pada 

model waterfall: 

a. Akusisi Data 

Akuisisi data merupakan metode yang dilakukan penulis dengan mengambil, mengumpulkan dan menyiapkan 

data yang berisi tentang Perancangan pengamanan data file word menggunakan Algoritma RSA berbasis web. 

Pada penelitian ini penulis memilih referensi dari jurnal, web, buku, perpustakaan dan skripsi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

b. Design Sistem 

Pada tahapan ini, design sistem membantu dalam menentukan perangkat keras (hardware) dan mendefinisikan 

arsitektur sistem secara keseluruhan dengan menggunakan use case pada sistem yang akan dibangun. 

c. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam 

tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

d. Pengujian Sistem 

Dalam tahapan ini, sistem yang dirancang diuji kemampuan dan keefektifan nya dalam suatu BlackBox Testing. 

Sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan 

perbaikan terhadap aplikasi. 

e. Pemeliharaan Sistem 

Tahap akhir dalam model waterfall ini perangkat lunak yang sudah jadi, dijalankan serta 

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

 

2.2 Metode Algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman) 

 RSA merupakan salah satu dari Public Key Cryptosystem yang sangat sering digunakan untuk 

memberikan kerahasiaan terhadap keaslian suatu data digital. Keamanan enkripsi dan dekripsi data model ini 

terletak pada kesulitan untuk memfaktorkan modulus n yang sangat besar.[13] Dalam kriptografi, RSA adalah 

algoritma untuk enkripsi kunci publik. Algoritma ini adalah algoritma pertama yang diketahui paling cocok untuk 

menandai (signing) dan untuk enkripsi dan salah satu penemuan besar pertama dalam kriptografi kunci publik.[14] 

RSA masih digunakan secara luas dalam protokol-protokol perdagangan elektronik dan dipercayai sangat aman 

karena diberikan kunci-kunci yang cukup panjang dan penerapan-penerapannya yang sangat mutakhir. [15] 

Algoritma pembentukan kunci :  

1. Tentukan p dan q bernilai dua bilangan prima besar, acak dan dirahasiakan, p ≠ q, p dan q memiliki ukuran 

yang sama.  

2. Hitung n = p x q, dan hitung ɸ(n) = (p – 1) x (q – 1), bilangan integer n disebut (RSA) modulus.  Tentukan e 

bilangan prima acak yang memiliki syarat : 1 < e < 1(n), GCD(e, i(n)) = 1, disebut e relatif prima terhadap i(n), 

bilangan integer n disebut (RSA) enciphering component, sehingga menghasilkan Dd (Ee(m)) = Ee(Dd(c)) ≡ 

md mod n. (Indra Gunawan, 2018;125).[16] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Penerapan Algoritma RSA dalam Keamanan File MS Word dalam mengamankan sebuah data file. 

3.1.2. Tampilan Form Login 

 Form login merupakan interface program kriptografi, dimana untuk menggunakan aplikasi kriptografi ini 

dapat melalui interface form login. dapat dilihat dibawah ini. 

 

Gambar.2. Tampilan Form Login 

3.1.3. Tampilan Form Utama 

Form utama merupakan interface program kriptografi secara keseluruhan, dimana untuk menggunakan 

aplikasi kriptografi ini dapat melalui interface form utama. Dalam form utama terdapat beberapa menu yaitu, menu 

file dan menu program. Untuk lebih jelasnya tampilan form utama dapat dilihat dibawah ini. 

 

Gambar 3. Tampilan Form Utama 

3.1.4. Tampilan Form Data Enkripsi 

Form enkripsi ini berfungsi untuk merubah isi data file dalam bentuk chipretext, sehingga isi plaintext tidak 

dapat dikenali isi datanya dan hanya bisa dibuka dengan menggunakan kunci yang diberikan oleh user terhadap 

sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data enkripsi seperti memasukkan data file doc, 

menyimpan hasil enkripsi (chipertext), dan keluar dari form data enkripsi. Berikut ini tampilan form data enkripsi 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4. Tampilan Form Data Enkripsi  

3.1.4. Tampilan Form Dekripsi 

Form data dekripsi ini berfungsi untuk merubah isi data chipertext dalam bentuk plaintext, sehingga isi 

chipertext dapat dikenali kembali isi datanya dan bisa dibuka dengan menggunakan kunci yang diberikan oleh user 

terhadap sistem. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan didalam form data dekripsi, seperti memasukkan atau 

membuka data teks (chipertext), menyimpan hasil dekripsi (plaintext), dan keluardari form dekripsi.  

 

Gambar 5. Tampilan Form Dekripsi 

 

3.1.5.  Tampilan Form Daftar List 

  Form Daftar list berfungsi untuk menampilkan data yang sudah terenkripsi pesan asli menjadi plainteks, 

dapat dilihat sebagai berikut ini: 

 

Gambar 6. Tampilan Form Daftar List 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama sistem pendukung keputusan pemilihan berbasis web 

untuk pengamanan file (isi file) dengan menggunakan algoritma affine cipher dan rsa dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Algoritma rsa dapat membantu meningkatkan data, menggunakan perhitungan menggunakan memfaktoran 

bilangan prima dapat meningkatkan sistem keamanan data, sehingga data yang tersimpan akan semakin 

terjaga 

2. Dalam proses pembuatan aplikasi berbasis web yang baru dapat diketahui bahwa untuk pengamanan file 

(isi file) yang baik, tahap-tahap yang perlu dilakukan adalah dengan mempelajari sistem yang ada, 

kemudian mendesain sistem dan melakukan perhitungan dengan kriteria-kriteria pemilihan. 

3. Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk pengamanan file (isi file) dalam 

pengamanan suatu file. 
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